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KOORDINASI MATA-KAKI TERHADAP KEMAMPUAN SHOOTING SEPAKBOLA
PUPUS FC KABUPATEN KEPULAUAN MENTAWAI

Aldimas Jusinisen A. 2025. CONTRIBUTION OF LEG MUSCLE EXPLOSIVE POWER AND
ANKLE-FOOT COORDINATION TO THE SHOOTING ABILITY OF PUPUS FC
FOOTBALLERS, MENTAWAI ISLANDS REGENCY

Abstract: The purpose of this study is to examine the contribution of leg muscle excplosive power and foot-eye coordination to the
shooting ability of PUPUS FCfoothallplayersin the Mentawai Islands Regency. The type of research nsedis guantitative descriptive.
ThepopulationinthisstudywereallPUPUS FCplayers, whilethe sampling techniguensedtotal samplingof 22 people. T'he tests nsed
inthisstudy werethe standingbroadjump test, the foot-eye coordination test, andthe soccer shootingtest. The samplein this studywas22
people. From the results of the tests conducted on PUPUS FC soccer players, the results obtained were that there was a contribution
between leg muscle excplosive power to soccer shooting results of 12.40% and the remaining 87.60% was influenced by other factors,
therewas acontribution between foot-eye coordination to soccer shooting results of 2.70% and the remaining97.30% was influenced by
other factors, and there was a contribution of leg muscle excplosive power and foot-eye coordination to soccer shooting results of 73.10%
andtheremaining26.90% was influenced by other factors.

Keywords: Leg Muscle Explosive Power, Eye-Foot Coordination, Shooting Ability.

ABSTRAK: Tujaan penelitian ini Adalahuntuk melihatkontribusi dayaledak otot tungkai dan koordinasi mata-
kaki terhadap kemampuan shooting sepakbola PUPUS FC kabupaten kepulauan Mentawai. Jenis penelitian
yang digunakan deskriptifkuantitatif. Populasi dalam penelitianini yakni seluruh pemain PUPUSFC, sedangkan
Teknik penarikan sampelnya yaitu menggunakan total sampling yang berjumlah 22 Orang. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini dengan menggunakan tes standing broad jump, tes koordinasi mata-kaki dan tes shooting
sepakbola. Sampel pada penelitian ini sebanyak 22 orang. Dari hasil tes yang dilakukan pada pemain sepakbola
PUPUS FC maka didapatkan hasil yakni terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai terhadap hasil
shooting sepakbola sebesar 12,40%dan sisanya 87,60% dipengaruhi factor lain, terdapat kontribusi antara
koordinasi mata-kaki terhadap hasil shooting sepakbola sebesar 2,70% dan sisanya 97,30% dipengaruhi aoleh
factor lain, serta terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terthadap hasil shooting
sepakbolasebesar73,10% dansisanya 26,90% dipengaruhi oleh factorlain.

Katakunci: DayaLedak Otot Tungkai, Koordinasi Mata-Kaki, Kemampuan Shooting.
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Pendidikan dimasa sekarang ini merupakan kebutuhan yang perlu diperhatikan oleh semua
kalangan. Pendidikan sangat dibutuhkan untuk membina karakter maupun memanusiakan
manusia indonesia, melalui pendidikan yang baik, diharapkan mampu menumbuhkan potensi-
potensi yang ada terkhusus dalam bidang pendidikan baik itu pendidikan umum maupun
pendidikan jasmanidanolahraga.

Pendidikan olahraga dibagi menjaditiga, pertama olahraga pendidikan merupakan pendidikan
jasmani dan olahraga yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang berkelanjutan
untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran jasmani.
Kemudian yang kedua olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisidan nilai budaya
masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran,dankegembiraan.

Selanjutnyayangketiga olahraga prestasiadalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan. Selain itu dalam
pengembangan olahraga perlu dilakukan sebuah pendekatan keilmuan yang menyeluruh dengan
jalan pemanfaatanilmupengetahuan dan teknologi.

Demi memajukan kegiatan olahraga Pemerintah memberikan yang kebebasan dalam
memberikan pembinaan dan pengembangan olahraga dari lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan kerja maupun yang berkenaan dengan masyarakat. Hal itu selaras dengan
Undang-Undang  Nomor 11  Tahun 2022  adalah Undang-Undang  tentang
Keolahragaan. Undang-undang ini mengatur berbagai aspek terkait olahraga di Indonesia,
termasuk dasar, fungsi, tujuan, prinsip, hak dan kewajiban, tugas pemerintah, ruang lingkup
olahraga, pembinaan danpengelolaan, sertapenyelenggaraan kejuaraan.

Berpedoman pada penjelasan di atas dapat diketahuai bahwa olahraga merupakan salah satu
aspek yang sangat diperhatikan pemerintah. Undang-Undang keolahragaan dibuat guna dijadikan
landasan penyelengaraan segala sesuatu yang berhubungan dengan keolahragaan nasional.
Mengenalkan olahraga prestasi kepada generasi muda merupakan langkah yang ditempuh
pemerintah guna mencari bibit- bibit atlet agar regenerasi atlet tetap berjalan. Tidak terkecuali
mencaribibitdiluar daripembinaan olahraga sepertidiClub-Club tim sepakbola. Dimasa sekarang
ini banyak Club-Club yang menghasilkan manusia-manusia yang berbakat. Club dalam sepakbola
dengan perannyamasing-masing,.

Olahraga dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, yang terpenting adalah konsekuesi dari
olahraga itu sendiri, yang mampu memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat
dalam hal ini, sepakbola merupakan cabang olahraga yang populer dan banyak di gemari oleh
seluruh lapisan masyarakat terutama kaum laki-laki mulai dari anak anak, remaja dan dewasa.
Permainan sepakbolaadalah permainanbereguyangberanggotakan 11 orangpemain. Olahragaini
diminatikarenabukansajaototyangdigunakan,namunstrategiuntuk mencapaikemenangan.

Sepakbolamerupakan suatupermainan bolayangsangatpopuler dimanapermainan sepakbola
ini dimainkan oleh dua team, masing-masing team permainan dalam sepakbola ini beranggotakan
11 orang. Sepakbola juga melatih kerjasama antara pemain dan sportifitas dalam bermain
merupakan terapan yang harus dijunjung tinggi. Dalam permainan sepakbola perlu adanya teknik
dasar yang baik dalam bermain. Teknik dasar sepakbola meliputi menendang, mengoper,
menggiringdan shootingkearah gawang.

Menendang (shooting) merupakan faktor terpenting dan utama dalam permainan sepakbola.
Untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang sempurna, perlulah pemain mengembangkan
kemahirannya menendang dengan menggunakan kedua belah kakinya. Sebenarnya menendang
adalah seni. Teknikinimemerlukan kemampuan mengukurjarak danarah. Oleh karenaitu,seorang
pemain yanghendak menendangbolaharus dapat mengukur sejauh manakah tendangannya dapat
dicapaitendangan kearah manakanbolaituhendakdituju.

Shooting juga merupakan teknik penting yang harus dikuasai oleh atlet. Keberhasilan dalam
menembak ke arah gawangditentukan oleh teknik shooting yangbaik. Dalam melakukan shooting
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dibutuhkankemampuankekuatan otottungkaidankelentukan pergelangan kakiyangbaik,dengan
kekuatan otot tungkai yang maksimal bola akan meluncur cepat dan dengan kelentukan
pergelangan kaki bola akan bias diarahkan ke arah yang dituju sehingga lawan sulituntuk membaca
pergerakanbola.

Daya ledak otot tungkai yang baik akan mempengaruhi hasil dari shooting dalam permainan
sepakbola. Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kekuatan
maksimal dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya. Daya ledak otot
tungkain yang baik diharapkan mampu meningkatkan hasil dalam melakukan shooting dalam
permainansepakbola.

Berkaitan dengan halitu bahwa dalam shooting tidak hanya kekuatan, kecepatan maupun daya
ledak otot tugkai yang dibutuhkan. Koordinasi mata dan kaki saat atlet menendangbola ke sasaran
juga berperan penting dalam melakukan shooting. Koordinasi mata dan kaki adalah kemampuan
seseorang untuk mengkoordinasikan dua gerakan sekaligus untuk mendapatkan hasil yang
diinginkan. Duagerakan yangdimaksud adalah gerakan matadan kakiyangsalingdigerakkan secara
bersamaan sehinggatimbulkoordinasiyangbaikanataraduakomponen tersebut.

Pada pemain sepakbola PUPUS FC, dayaledak otot tungkai dan koordinasi mata dan kaki saat
menendang masih ada yang kurang baik. Mengembangkan kemampuan untuk melakukan
tembakan yang kuat dan tepat adalah langkah pertama menjadi pencetak goal yang cakap.
Keberhasilan sebagai seorang pencetak goal tergantung pada beberapa faktor. Kaki merupakan
faktor yang penting, kualitas seperti antisipasi untuk mengetahui daya ledak otot tungkai dan
koordinasimatadan kakiterhadap kemapuan shootingdalam permainan sepakbola.

PUPUS FC merupakan salah satu tim sepakbola yang terletak di desa Sagulubbeg, salah satu
desa yang termasuk dalam kecamatan Siberut Barat Daya, Kabupaten Kepulauan Mentawai. Tim
ini telah berdiri sejak tahun 2010 yang lalu. Setelah berumur 15 tahun hingga sekarang, tim yang
dijuluki the fight ini telah banyak memenagkan pertandingan dianataranya adalah memenangkan
piala karang taruna desa Sagulubbeg selama 3 tahun berturut- tutut dari tahun 2017-2019. Tim
sepakbola PUPUS FC. Desa Sagulubbeg di pimpin langsung oleh salah satu pemuda tempatan
sagulubbegyaituKorneliusdandibantudengan wakilnya Ambrosius sertasekretaris ditempatioleh
Bicar dan bendaharanya diduduki Alberto. Tim ini mengemban motto ‘“Pantang Menyerah
Sebelum Tempur”; oleh karenanyatiminidiberijulukan “Te Fight”.

Berdasarkan observasi peneliti yang dilakukan pada tim sepakbola PUPUS FC. Sagulubbeg,
peneliti menemukan beberapa permasalahan yang belum terpecahkan secara keseluruhan oleh
pelatih sepertikemampuan shootingyangbelum maksimaldalam pelaksanaannya terlihatdarihasil
tendangan banyak yang tidak sesuai sasaran. Dayaledak otot tungkai dan koordinasimata dan kaki
yang belum maksimal juga menjadi kendala utama sebagian orang dalam melakukan shooting
sepakbola. Kedisiplinan atlet dalam mengikuti latihan juga menjadi perhatian penting untuk dapat
ditingkatkan sehingga proses latihan tidak terganggu karena banyak nya atlet yang terlambat saat
latthan, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh tim belum memenuhi standart sehingga
menghambat proses latthan, jam latihan yang terkesan singkat sehingga berdampak langsung
terhadap hasil pertandingan yangdilakoni.

Berdasarkan hal tersebut penulis merasa tertarik untuk mengajukan sebuah penelitian ilmiah
yaitu “Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai Dan Koordinasi Mata-Kaki Terhadap kemampuan Shooting
Sepak Bola PupusFc”

METODE
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Menurut (Arikunto, 2006) Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan penelitian
korelasional. Korelasional adalah suatu alat statistik, yang dapat di gunakan untuk membandingkan hasil
pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan variabel-variabel ini. Adapun
variable dalam penelitian ini adalah Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata-Kaki Dan Shooting Dalam
PermainanSepakbola.

Menurut (Arikunto, 2006) Sampel adalah sebagian dari populasi. Namun mengingat populasi yang
sedikit maka sampel penelitian ini diambil dari keseluruhan populasi yang ada atau total sampling. Yang
menyatakan bahwa apabila populasi kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua sehingga jumlah sampel
pada penelitianiniadalah pemain PUPUS FC, Kecamatan Siberut Barat Daya, Kabupaten Kepulauan Mentawai
yang berjumlah22 Orang.

HASILDAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang telah di lakukan terhadap pemain sepakbola PUPUS FC. Dengan menggunakan
variabel-variabel yangada pada penelitian ini yaitu variabel bebas dayaledak otot tungkai (standing broad jump),
koordinasi mata-kaki, dan shooting sepakbola. Berikut penjabaran hasil penelitian berupa deskripsi data secara
statistik di bawahini:

Hasil yangdiperoleh dari tes dayaledak otot tungkai yang diperoleh dari 22 orang pemain sepakbola PUPUS
FC, didapatnilai rata-rata 50 nilai maksimum 71,063, nilai minimum 28,473, dan standar deviasi nya 10. Berikut
distribusi frekuensidayaledak otottungkaiyang dapatdilihatdari tabel dibawahini:

Tabel4.1Distribusi Hasil Tes Daya Ledak Otot Tungkai (Standing Broad Jump) Pemain

SepakbolaPUPUSFC.

No KelasInterval Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif (%o)
1 28,47-36,36 2 5,26%
2 36,64-44,80 3 15,78%
3 44,81-52,92 11 47,36%
4 52,98-61,14 3 15,78%
5 61,15-71,06 3 15,78%
Jumlah 22 100%

Tabel4.2Distribusi Hasil Tes Koordinasi Mata dan Kaki Pemain Sepakbola PUPUSFC

No KelasInterval Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif (%)
1 30,62-37,23 5 21,05%
2 37,24-43,85 2 10,52%
3 43,86-50,47 2 10,52%
4 50,48-57,09 6 26,31%
5 57,10-65,13 7 31,57%
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Jumlah 22 100%

Tabel4.6Distribusi Hasil Tes Shooting Sepakbola Pemain PUPUSFC

No KelasInterval Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif (%)
1 41,71-45,06 5 21,05%
2 45,07-48,42 2 10,52%
3 48,43-51,78 9 42,10%
4 51,79-55,14 2 10,52%
5 55,15-5924 4 15,78%
Jumlah 22 100%
PEMBAHASAN

1. HasilTesDayaLedak Otot Tungkai(Standing Broad Jump) Pada Pemain Sepakbola PUPUS
FC.

Data penelitian diambil dari pemain sepakbola PUPUS FC. sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan tes daya ledak otot tungkai (standing broad jump) yang bertujuan untuk mengukur daya
ledak otot tungkai. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah secara statistik

denganmenggunakan rumus productmoment, makadapatdijabarkan denganpenjelasandibawahini.

Hasil yang diperoleh dari tes daya ledak otot tungkai yang diperoleh dati 22 orang pemain
sepakbola PUPUS FC, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 71,063, nilai minimum 28,473, dan
standardeviasinya10.

2. HasilTesKoordinasiMatadanKakiPadaPemainSepakbola PUPUSFC

Data penelitian diambil dari pemain sepakbola PUPUS FC. sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan tes koordinasi mata dan kaki yang bertujuan untuk mengukur koordinasi mata dan kaki
pemain sepakbola PUPUS FC. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan yang kemudian diolah
secara statistik dengan menggunakan rumus product moment, maka dapat dijabarkan dengan
penjelasandibawahini.

Hasil yang diperoleh dari tes koordinasi mata-kaki yang diperoleh dari 22 orang pemain
sepakbola PUPUS FC, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 65,135, nilai minimum 30,628, dan
standardeviasinya10.

3. HasilTes Shooting Sepakbola Pada Pemain PUPUSFC

Data penelitian diambil dari pemain sepakbola PUPUS FC sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan tes shooting sepakbola yang bertujuan untuk mengukur tingkat kemampuan shooting
pemain PUPUS FC. Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan yang kemudian diolah secara statistik
denganmenggunakan rumus productmoment, makadapatdijabarkan dengan penjelasandibawahini.
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Hasil yang diperoleh dari tes shooting sepakbola yang diperoleh dari 22 orang pemain
sepakbola PUPUS FC, didapat nilai rata-rata 50 nilai maksimum 59,24, nilai minimum 41,71, dan
standardeviasinya4,58.

SIMPULAN

Berdasarkanhasil penelitian dananalisis data yang telah dilakukan pada pemain sepakbola PUPUS FC.
dapatdisimpulkan sebagaiberikut:

1. Terdapat kontribusi antara daya ledak otot tungkai terhadap hasil shooting sepakbbola sebesar
12,40% dansisanya87,60%dipengaruhioleh factorlain.

2. Terdapatkontribusiantara koordinasi mata-kaki terhadap hasil shooting sepakbola sebesar 2,70%
dansisanya 97,30% dipengaruhioleh faktorlain.

3. Terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki terhadap hasil shooting
sepakbolasebesar73,10% dansisanya 26,90% dipengaruhioleh faktorlain.
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